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KEMBALI MASUK FASE PERTUMBUHAN e
Humpuss Interm'da Incar

Pendapatan US$ 100 Juta

Oleh Rausyan Fiky /

JAKARTA - PT Humpuss Intermoda
Transportasi Thk (HITS) tahun depan
menargetkan pendapatan US$ 100 juta

atau sekitar Rp 1,21 triliun, meningkat -

32,6% dari target tahun ini sebesar USs
| 75,5juta: Sedangkan laba bersih diproyek-
| sikan mencapai USS 4,4 juta (sekitar Rp 53
‘ miliar), tumbuh 33,3% dati target tahun ini
USS 3,3 juta.

Transportasi Theo Lekatompessy meng-
ungkapkan;, target pertumbuhan penda-
patan perseroan sangat tinggi, jauh di atas
rata-rata pertumbuhan ekonomi nasional
yang berkisar 5-6%.

“Kenapa bisa tumbuh tmggl? Karena
kami masuk ke dalam segmen yang grow-
ing-nya tinggi, jauh lebih tinggi dari per-
tumbuhan ekonomi Indonesia,” ujar Theo
kepada Investor Daily di Jakarta, pekan lalu.

pemuhhan keuangan pada 2012 dan

_ Direktur Utama Humpuss Intermoda

2013, Humpuss
hmmemum_skan
untyk memulai
pertumbuhan.
Itu sebabnya,
perseroan akan
memilih segmen’
bisnis yang tepat
untuk mendo-
.rong pertumbuh-
an lebih agresif.
Menurut
Theo, Humpuss
“memiliki rencana
lebih lanjut setelah mencapai pertumbuhan
sestai target. Arah bisnis usaha perseroan
ke depan adalah menuju huluisasi usaha

M Theo [ékatﬁiﬁné.ﬁsv

~ dari saat ini pada bxsms hilir di sektor

transportam energ1

Dia menjelaskan, setelah melalui masa
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“Humpuss itu perusahaan transpor-
tasi pengangkut energi. Namun, akan
ada pilihan, apakah perseroan akan di
sektor transportasi atau masuk juga ke
energi,” papar dia.

Theo menambahkan, sebagai pe-
rusahaan yang sudah lama malang-
melintang dalam bisnis angkutan
energi, Humpuss sudah paham betul
sirkulasi perdagangan energi. “Hum-
puss sudah paham dari mana komodi-
tas energi dihasilkan, diangkut, dan
dijual,” tutur dia.

Meskipun akan masuk ke sektor en-
ergi, kata Theo, Humpuss tidak akan
menggeluti bisnis ritel. Itu karena sek-
tor ritel terlalu banyak hambatan, dari
regulasi, hingga banyaknya pesaing.
“Bisnis ritel itu bagai laut yang dang-
kal. Tidak ada ikannya, tetapi banyak
yang mancingnya,” tandas dia.

Ekspansi 2015

Theo Lekatompessy juga mengung-
kapkan, Humpuss bakal menyiapkan
dana USS 315 juta atau setara Rp 3,8
triliun untuk investasi tahun depan.
Perseroan akan mengandalkan pinja-
man bank, kas internal, dan operasi
bersama (joint operation) untuk me-
menuhi kebutuhan dana investasi.

Sebagian bésar kebutuhan dana
investasi, menurut Theo, akan berasal
dari pinjaman bank, dengan komposisi
sekitar 80% dari total kebutuhan dana.
Sedangkan sisanya akan dibagi antara
joint operation dan kas internal.

Sebagian besar dana investasi
akan digunakan untuk sektor bisnis

gas alam cair (liquefied natural gas/
LNG) sebesar USS 205 juta. Adapun
capex untuk tanker product oil sebesar
USS 30 juta dan offshore USS 65 juta.
“Investasi paling kecil dialokasikan
untuk sektor bisnis baru, yaitu pen-
gangkutan semen sebesar USS 15
juta,” ucap dia.

Theo mengemukakan, rencana inv-
estasi Humpuss tahun depan sebagian
besar merupakan rencana limpahan
(carry over) tahun ini. Hingga Novem-
ber 2014, Humpuss baru merealisasi-
kan investasi di sektor tanker-product
o0il sebesar USS 20 juta. Padahal,
perseroan merencanakan investasi
tahun ini senilai US$ 650 juta.

Dia menjelaskan, selain berinves-
tasi, untuk mencapai target bisnis
tahun depan, perseroan bakal melepas
saham anak usahanya, PT Humpuss
Transportasi Curah (HTC), hingga
51% kepemilikan. Perseroan tengah
mengkaji dua perusahaan calon pem-
beli saham HTC. Melalui divestasi
tersebut, Humpuss berpotensi mer-
aih dana US$ 15 juta atau sekitar Rp
181 miliar. “Calon pembelinya masih
dalam tahap beauty contest,” ujar dia.

Theo mengatakan, dua calon pem-
beli HTC merupakan perusahaan
batubara yang memiliki tambang.
Humpuss menjual saham HTC kepada
perusahaan yang membutuhkan kapal
tersebut. “Keduanya merupakan peru-
sahaan batubara nasional yang nilai
asetnya lumayan besar. Mereka punya
bahan tambang yang perlu diangkut
kapal dan memiliki market sendiri,”
papar dia.

Theo Lekatompessy sebelumnya
menjelaskan, divestasi HTC merupa-

kan salah satu rencana untuk menye-
hatkan keuangan perseroan. Selama
ini, perusahaan yang bergerak di
sektor jasa penyewaan kapal tersebut
kerap membebani kinerja keuangan
karena selalu merugi. “Divestasi HTC
harus dilakukan sebelum 31 Desem-
ber tahun ini,” ucap dia.

Menurut Theo, setelah melepas
sebagian saham HTC, perseroan
akan mengalihkan investasinya
ke sektor yang lebih stabil, yaitu
pengangkutan semen. Alasannya,
bisnis yang dijalankan HTC terlalu
fluktuatif dan cenderung mengalami
kerugian. Selama ini, HTC berkontri-
busi sekitar 6% terhadap pendapatan
konsolidasi.

Theo mengungkapkan, nilai dives-
tasi saham HTC tidak akan berbeda
dengan nilai invesasi baru perseroan
di sektor pengangkutan semen, yakni
sebesar USS 15 juta. “Portofolio
bisnisnya sebenarnya tetap, cuma
berbeda. Semula batubara, diubah ke
sektor yang lebih stabil, yaitu semen,”
tutur dia.

Dia menegaskan, meski tidak terlalu
bagus, bisnis pengangkutan semen
relatif lebih stabil. Prinsipnya, Hum-
puss mengalihkan unit bisnisnya ke
sektor yang lebih menguntungkan
dari sebelumnya.

Dengan dilepasnya sebagian saham
HTC, kata Theo, kinerja perusahaan
tersebut nantinya tidak terkonsolidasi
langsung kepada laporan keuangan
perseroan. Itu bakal mengubah opini
laporan keuangan perseroan dari se-
belumnya wajar dengan pengecualian
(WDP) menjadi wajar tanpa pengec-
ualian (WTP).




